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Kondenser uap adalah instalasi yang digunakan untuk mengubah uap air menjadi air. Atas pertimbangan
teknis dan ekonomis, kondenser uap PLTU Tanjung Priok menggunakan air laut sebagai media
pendinginnya. Material yang tligunakan harus memililci ketahanan terhadap korosi yang ditimbulkan oleh
air laut yang mengandung banyak ion ldorida., jenis korosi yang mungkiftimbul adaiah korosi celah yang
biasanyatetjadi pada celah yang tidak dapat dihindari pada disain kondenser uap. lon Idorida dan temperatur
kelja sangat berperan padaterjadinyainisiasi dan propagasi korosi celah pada mediaair laui.

Bajatahan karat Duplex SAF2205 diduga dapat digunakan sebagali material pada aplikasi tersebut. Untuk
mengetahuinya dapat dilakukan pengujian polarisasi, terdapat beberapa parameter pengujian polarisasi yang
dapat digunakan untulc mengetahui |cetahanan logam terhadap korosi celah yaitu pofeusial korosi, potensial
rupmre, dan porensial proleksi. Apabila potensial ruprure lebih kecil dari porensial korosi logam maka akan
terjadi inisiasi Icorosi celah., dan bila polensial korosi Iebih besar dari patensial proleksi mal-ta akan teljadi
propagasi korosi celah. Pengujian CCT (crevice critical temperatur) dapat digunakan untuk mengetahui
|cetahanan material secararelatitf.

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan ketahanan terhadap korosi celah, baja tahan karat Duplex
SAF2205 dapat digunakan sebagai material kondenser uap dengan media air laut Jawa daerah Tanjung Priok
pada suhu dibawah so°c. Penggunaan pada suhu diatas 50°C dapat dilakukan., akan tetapi tidak dianjurkan
|carena semakin tinggi suhu semakin rentan material terhadap korosi celah.
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